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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Diploma Tiga Rekam Medik dan Informasi 

Kesehatan Politeknik Kesehatan Bhakti Mulia. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

seberapa besar penggunaan sumberdaya internet oleh mahasiswa Prodi DIII RMIK Poltekkes 

Bhakti Mulia. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

meminta mahasiswa berpartisipasi mengisi kuesioner secara online. Mahasiswa Prodi DIII 

RMIK Poltekkes Bhakti Mulia yang berpartisipasi mengisi kuesioner ini sebanyak 93 

mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pada umumnya responden menyatakan 

selalu atau sering menggunakan internet untuk mencari informasi tertentu, (2) hampir setengah 

dari responden menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi responden membutuhkan 

informasi melalui internet karena untuk menunjang tugas perkuliahan, (3) Kelebihan informasi 

yang bersumber dari internet karena aksesnya mudah dan cepat dan informasi yang dihasilkan 

selalu up to date, (4) sebagian besar responden menyatakan mencari melalui search engine 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan, (5) pada umumnya search engine yang paling 

banyak digunakan adalah Google, (6) sebagian besar responden membandingkan dan 

mengevaluasi terlebih dahulu informasi yang diperoleh sebelum menggunakannya, (7) pada 

umumnya semua responden memilih men-download kemudian menyimpan informasi ke media 

penyimpanan sehingga dapat digunakan di lain waktu. 

Kata Kunci: Sumberdaya Internet, Rekam Medik, Informasi Kesehatan 
 

Abstract 
This research was conducted in Diploma Program of Medical Record and Health Information 

of Bhakti Mulia Health Polytechnic. The purpose of this research is to find out how much use of 

internet resources by students in Diploma Program of Medical Record and Health Information 

of Bhakti Mulia Health Polytechnic. The method used in this research is descriptive method by 

asking students participate to fill out the questionnaire online. The participating students fill in 

this questionnaire as many as 93 students. The results of this research indicate that (1) in 

general respondents stated always or often use the internet to search for certain information, 

(2) almost half of the respondents stated that the factors that influence the respondents need 

information through the internet because to support the task of lectures, (3) the advantages of 

information sourced from the internet because the access is easy and fast and the information 

generated is always up to date, (4) most respondents said searching through search engines to 

obtain the required information, (5) generally the most widely used search engine is Google, (6) 

most respondents compare and evaluate in advance the information obtained before using it, 

(7) generally respondents choose to download and store information into storage media so that 

it can be used at a later time. 

Keywords: Internet Resources, Medical Records, Health Information.   
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini 

sudah berkembang dengan sangat pesat 

yang menyebabkan kehidupan manusia 

menjadi semakin mudah. Begitu juga 

dengan perkembangan pesat yang 

terjadi dalam bidang teknologi 

informasi dan komunikasi sehingga 

mempengaruhi perilaku seseorang 

untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. Saat ini berbagai macam 

informasi dapat diperoleh dengan 

mudah sehingga ketersediaan informasi 

harus tetap dijaga, karena dengan 

adanya informasi akan membentuk 

suatu pandangan dan pola pikir 

seseorang mengenai suatu hal. 

Keberadaan internet saat ini benar-

benar memberikan akses secara bebas 

untuk mencari informasi, sehingga 
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seseorang dapat membaca atau mencari 

tulisan di internet, tetapi tulisan yang 

terdapat di internet tidak semuanya 

benar. Bahkan situs wikipedia 

sekalipun tidak bisa dipercaya 

sepenuhnya, karena setiap orang dapat 

menambahkan ataupun mengubah 

informasi yang ada di dalamnya. 

Permasalahan akan muncul ketika ada 

orang yang menyalin isi tulisan tanpa 

menyaringnya dan kemudian 

mempublikasikannya di ruang umum 

(Adenaury, 2013). Bagi pengguna yang 

ingin mencari informasi-informasi 

akademis, lebih baik mengunjungi situs 

yang memiliki domain sch.xx atau 

ac.xx. Domain sch.xx merupakan 

domain untuk sekolah, sedangkan 

domain ac.xx merupakan domain untuk 

perguruan tinggi. Akhiran xx pada 

kedua domain tersebut merupakan 

informasi negara pemilik situs tersebut, 

sebagai contoh ac.id merupakan 

domain perguruan tinggi dari Indonesia 

sedangkan ac.uk merupakan domain 

perguruan tinggi dari Inggris 

(Adenaury, 2013). 

Setiap orang memiliki kebutuhan 

akan informasi yang berbeda-beda 

yang disertai pula volume kebutuhan 

tersebut yang semakin meningkat, 

sehingga dapat dikatakan bahwa 

informasi telah menjadi kebutuhan 

hidup saat ini. Banyaknya informasi 

dan keanekaragaman informasi yang 

dibutuhkan menyebabkan pengguna 

mengalami kesulitan untuk memilih 

dan mendapatkan informasi yang 

sesuai dengan kebutuhannya, sehingga 

perlu adanya perubahan dan 

peningkatan dalam fasilitas untuk 

penelusuran informasi. Mahasiswa 

memiliki kebutuhan informasi terutama 

untuk memenuhi tugas-tugas akademik 

dan sebagai penunjang aktifitas 

keseharian maupun kepentingan yang 

lainnya. Teknologi internet 

memberikan kemudahan dan 

keleluasaan dalam menggali ilmu 

pengetahuan. Melalui internet 

mahasiswa dapat mengakses berbagai 

informasi dan ilmu pengetahuan yang 

dibutuhkan dengan cepat, sehingga 

dapat mempermudah proses studinya. 

Informasi yang tadinya hanya terdapat 

di dalam buku, berkembang menjadi 

informasi yang berbasis elektronik 

sehingga bisa diakses secara online. 

Kebutuhan informasi mahasiswa Prodi 

DIII RMIK Poltekkes Bhakti Mulia 

dapat dipenuhi dengan salah salah 

satunya dengan  mengakses internet. 

Internet menyediakan informasi yang 

mutakhir. Perkembangan informasi di 

internet sangat pesat dibandingkan 

informasi yang tersedia dalam bentuk 

tercetak. Internet sangat diandalkan 

mahasiswa Prodi DIII RMIK Poltekkes 

Bhakti Mulia dalam memperoleh 

bahan-bahan atau materi perkuliahan 

yang dapat menunjang kegiatan 

belajar-mengajar di lingkungan  Prodi 

DIII RMIK Poltekkes Bhakti Mulia. 

Mahasiswa dapat mengembangkan 

pengetahuan atau wawasan mereka 

sendiri secara maksimal tanpa harus 

bergantung lagi kepada dosen.  

Pendidikan D-III Rekam Medis 

dan Informasi Kesehatan diarahkan 

kepada pemenuhan kebutuhan tenaga 

kesehatan di bidang rekam medis dan 

informasi kesehatan yang terdapat di 

beberapa fasilitas pelayanan kesehatan. 

Dalam jangka panjang, pengadaan 

tenaga rekam medis dan informasi 

kesehatan berorientasi pada 

peningkatan mutu sesuai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi kesehatan sehingga salah 

satu kompetensi yang diharapkan ada 

pada lulusan Pendidikan D-III Rekam 

Medis dan Informasi Kesehatan adalah 

mampu mengelola berbagai macam 

data menjadi informasi yang 

dibutuhkan oleh berbagai pihak sejak 

pengumpulan, pengolahan data hingga 

penjagaan keamanan dalam pelepasan 

informasi baik secara manual maupun 

elektronik. (Kemenkes RI, 2011). 

Berdasarkan keterangan yang telah 

dipaparkan di atas, maka penulis 

tertarik untuk mengetahui lebih jauh 

tentang penggunaan sumberdaya 

internet untuk memperoleh informasi, 
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sehingga penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Penggunaan Sumberdaya Internet 

Oleh Mahasiswa Prodi DIII Rekam 

Medik dan Informasi Kesehatan 

Politeknik Kesehatan Bhakti Mulia”. 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah dikemukakan di atas, maka yang 

menjadi masalah utama dalam 

penelitian ini adalah bagaimana 

penggunaan sumberdaya internet oleh 

mahasiswa Prodi DIII RMIK Poltekkes 

Bhakti Mulia, dengan masalah lain 

yang ingin diketahui adalah (1) 

menunjukkan seberapa tinggi 

penggunaan internet dalam pencarian 

informasi yang dilakukan oleh 

mahasiswa; (2) apa saja faktor-faktor 

yang mempengaruhi kebutuhan 

informasi mahasiswa; (3) fasilitas apa 

saja dari sumberdaya internet yang 

sering digunakan mahasiswa dalam 

mencari informasi; (4) apa strategi 

yang banyak digunakan mahasiswa 

dalam mencari informasi; (5) apakah 

mahasiswa setelah mendapatkan 

informasi, mereka mengevaluasi dan 

memvalidasi informasi tersebut 

terlebih dahulu; (6) apa yang dilakukan 

mahasiswa setelah mereka 

mendapatkan informasi yang valid. 

Adapun yang menjadi tujuan 

utama dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana 

penggunaan sumberdaya internet oleh 

mahasiswa Prodi DIII RMIK Poltekkes 

Bhakti Mulia, dengan tujuan penelitian 

lain yang ingin diketahui adalah (1) 

mengetahui seberapa tinggi 

penggunaan internet dalam pencarian 

informasi yang dilakukan oleh 

mahasiswa; (2) mengetahui  faktor-

faktor yang mempengaruhi kebutuhan 

informasi mahasiswa; (3) mengetahui 

fasilitas apa saja dari sumberdaya 

internet yang sering digunakan 

mahasiswa dalam mencari informasi; 

(4) mengetahui strategi yang banyak 

digunakan mahasiswa dalam mencari 

informasi; (5) mengetahui apakah 

mahasiswa setelah mendapatkan 

informasi, mereka mengevaluasi dan 

memvalidasi informasi tersebut 

terlebih dahulu; (6) mengetahui apa 

yang dilakukan mahasiswa setelah 

mereka mendapatkan informasi yang 

valid. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Data dan Informasi 

Menurut Kadir (2003) secara 

konseptual, data adalah deskripsi 

tentang benda, kejadian, aktivitas dan 

transaksi yang tidak mempunyai 

makna atau tidak berpengaruh secara 

langsung kepada pemakai. Data sering 

kali disebut sebagai bahan mentah 

informasi yang melalui suatu proses 

transformasi, data diolah sedemikian 

rupa sehingga menjadi bermakna. 

Banyak pendapat yang 

mendefinisikan arti dari informasi, 

salah satunya mendefinisikan informasi 

sebagai data yang telah diproses 

sedemikian rupa sehingga 

meningkatkan pengetahuan seseorang 

yang menggunakan data tersebut 

(McFadden dkk, 1999 dalam Kadir, 

2003). Pendapat lainnya mengatakan 

informasi adalah “jumlah 

ketidakpastian yang dikurangi ketika 

sebuah pesan diterima”. Artinya, 

dengan adanya informasi, tingkat 

kepastian menjadi meningkat (Shannon 

dan Weaver, 1992 dalam Kadir, 2003). 

Adapun pendapat lainnya menyatakan 

bahwa informasi adalah data yang telah 

diolah menjadi sebuah bentuk yang 

berarti bagi penerimanya dan 

bermanfaat dalam pengambilan 

keputusan saat ini atau saat mendatang 

(Davis, 1999 dalam Kadir, 2003). 

Perbedaan data dan informasi 

sering menjadi titik awal untuk 

memahami sistem informasi. Sebagai 

contoh daftar nama-nama dokter yang 

tercantum pada dinding ruang 

pendaftaran sebuah rumah sakit 

barangkali tidak memiliki arti bagi 

orang yang membacanya, tetapi 

sebaliknya akan menjadi informasi 

yang berguna bagi orang yang hendak 

berobat di rumah sakit tersebut.  
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Internet 

Secara umum internet adalah 

kumpulan jutaan komputer di dunia 

yang saling terkoneksi pada jaringan 

yang satu dengan yang lainnya. Media 

koneksi yang digunakan bisa melalui 

sambungan telepon, fiber optic, coaxial 

cable, satelit atau dengan koneksi 

wireless. 

Jumlah pengguna internet yang 

besar dan semakin berkembang, telah 

mewujudkan budaya internet di sekitar 

penggunanya. Internet juga 

berpengaruh besar dalam penyebaran 

ilmu dan pandangan dunia. Hanya 

dengan menggunakan mesin pencari, 

pengguna di seluruh dunia mempunyai 

akses internet yang mudah atas 

bermacam-macam informasi. Internet 

jika dibandingkan dengan buku dan 

perpustakaan, lebih disukai pengguna 

karena lebih mudah untuk di akses 

dalam memenuhi kebutuhan informasi 

yang diperlukan. 

Mariana Kristiyanti dalam 

penelitiannya “Internet Sebagai Media 

Pembelajaran yang Efektif” 

menyimpulkan bahwa internet jangan 

dijadikan sebagai pengganti sistem 

pendidikan. Internet hadir sebagai 

pelengkap dan lebih bersifat 

suplementer. Metode konvensional 

masih tetap diperlukan dan dapat 

dimodifikasi ke bentuk lain yaitu 

metoda talk dan chalk dimodifikasi 

menjadi online conference (Kristiyanti, 

2010). 

Fadjar Harimurti dalam 

penelitiannya yang berjudul “Manfaat 

Internet Bagi Auditor” menyimpulkan 

bahwa perkembangan teknologi 

informasi yang terjadi saat ini 

mempengaruhi setiap segi kehidupan 

masyarakat modern, sehingga hal ini 

menjadi bagian yang tak terpisahkan 

dalam kehidupan sehari-hari karena 

bermanfaat untuk mempermudah dan 

mempercepat penyelesaian pekerjaan 

serta meningkatkan kinerja masyarakat 

(Harimurti, 2006). 

Internet digunakan oleh banyak 

orang karena menawarkan banyak 

manfaat antara lain seperti: 

1.  Internet dapat mengakses ke seluruh 

sumber-sumber informasi di dunia 

secara tidak terbatas. 

2. Mempunyai fasilitas hyperlink yang 

memungkinkan menggabung informasi 

dari sumber yang satu dengan 

informasi dari sumber lain yang berada 

di dunia maya internet. 

3.  Mempunyai kemampuan multimedia 

yaitu dapat menampilkan grafik, suara 

dan gambar bergerak dalam dokumen 

digital secara terpadu dan sinkron 

sehingga kita dapat menikmati 

informasi seperti kita menonton 

televisi. 

4. Menawarkan sarana komunikasi yang 

super cepat yaitu melalui surat 

elektronik serta menawarkan sarana 

berkomunikasi secara langsung yaitu 

melalui Internet Relay Chat (IRC) 

 

METODE 

Penelitian yang akan dilakukan ini 

menggunakan metode deskriptif. 

Penelitian ini sengaja dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi guna 

menggambarkan suatu keadaan tertentu 

menurut apa adanya pada saat 

penelitian dilakukan. Tempat 

penelitian dilakukan di Prodi DIII 

RMIK Poltekkes Bhakti Mulia yang 

beralamat di Jl. Raya Solo – Sukoharjo 

Km. 9 Kabupaten Sukoharjo Provinsi 

Jawa Tengah 57527.  

Populasi dan sampel penelitian ini 

adalah  mahasiswa Prodi DIII RMIK 

Poltekkes Bhakti Mulia yang pada  

tahun akademik 2015/2016 duduk pada 

tingkat dua dan tingkat tiga, dari 124 

mahasiswa tingkat dua dan tingkat tiga 

yang terdaftar, yang berpartisipasi 

mengisi kuesioner secara online 

sebanyak 93 mahasiswa. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner, 

yaitu pengumpulan data dengan cara 

memberikan daftar pertanyaan kepada 

responden. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Responden 

Mahasiswa Prodi DIII RMIK 

Poltekkes Bhakti Mulia yang 

berpartisipasi mengisi kuesioner ini 

sebanyak 93 mahasiswa. Mahasiswa 

diminta mengisi secara online yang 

penulis unggah di Google Drive. Untuk 

melihat hasil partisipasi mahasiswa 

yang menjadi responden pada 

penelitian ini, dapat dilihat berdasarkan 

data-data di bawah ini. 

 
Gambar 1. Grafik Semester Responden 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat 

diketahui bahwa jumlah responden 

berdasarkan semester yaitu semester II 

sebanyak 42 responden (45,16%), 

semester IV sebanyak 34 responden 

(36,56%) dan semester VI sebanyak 17  

responden atau sebesar 18,28%. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas 

responden berasal dari mahasiswa 

semester II dan semester IV karena 

mereka punya cukup waktu luang 

untuk ikut berpartisipasi dalam 

kuesioner ini, sedangkan mahasiswa 

semester VI sedang fokus 

mempersiapkan Karya Tulis Ilmiah 

mereka. 

 
Gambar 2. Grafik Usia Responden 

 

Berdasarkan grafik di atas 

responden berusia 19 tahun sebanyak 

33 responden dan responden berusia 20 

tahun sebanyak 31 responden, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden adalah mahasiswa yang 

berusia 19 dan 20 tahun yaitu sebanyak 

64 mahasiswa (64,82%). Hal ini sesuai 

dengan hasil survei Penetrasi dan 

Perilaku Pengguna Internet Indonesia 

Tahun 2016 oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) bahwa penetrasi pengguna 

internet di Indonesia berdasarkan usia, 

diperoleh hasil untuk usia 10-24 tahun 

sebanyak 75,5%. 

Penggunaan Internet 

Penggunaan internet untuk 

mencari informasi oleh mahasiswa 

Prodi DIII RMIK Poltekkes Bhakti 

Mulia dapat dijelaskan berdasarkan 

hasil di bawah ini: 
 

 
Gambar 3. Grafik Penggunaan Internet 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa pada umumnya 

atau sebanyak 86,1% responden 

menyatakan selalu atau sering 

menggunakan internet untuk mencari 

informasi tertentu, sehingga hal ini 

menggambarkan bahwa pemanfaatan 

internet dalam pencarian informasi 

sudah tinggi.  

Faktor Kebutuhan Informasi 

Guna mengetahui faktor yang 

mempengaruhi responden 

membutuhkan informasi bisa dilihat 

berdasarkan data berikut ini: 

 
Gambar 4. Grafik Faktor Kebutuhan 

 Informasi 
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Berdasarkan grafik di atas hampir 

setengah responden menyatakan bahwa 

faktor yang mempengaruhi mahasiswa 

membutuhkan informasi untuk 

menunjang kegiatan kuliah yaitu 

sebanyak 37 responden atau 39,78%. 

Kelebihan Internet 

Berikut pendapat responden 

tentang kelebihan yang dimiliki 

internet guna memenuhi kebutuhan 

informasi. 

 Gambar 5. Grafik Kelebihan Internet 
 

Berdasarkan data diketahui bahwa 

kelebihan informasi yang bersumber 

dari internet yaitu sebanyak 40 

responden (43%) menyatakan karena 

aksesnya mudah dan cepat dan 32 

responden (34,41%) menyatakan 

karena informasi yang dihasilkan 

selalu up to date.  

Cara Memperoleh Informasi 

 
Gambar 6. Grafik Cara Memperoleh 

                       Informasi 
 

Menurut grafik di atas responden 

yang langsung membuka website untuk 

memperoleh informasi melalui internet 

sebanyak 29 responden (31,18%) dan 

sebagian besar responden yang 

mencari melalui search engine untuk 

memperoleh informasi melalui internet 

sebanyak 64 responden (68,82%). 

 

 

 

 

Pemanfaatan Search Engine 

Gambar 7. Grafik Pemanfaatan Search 

 Engine 
 

Berdasarkan data grafik di atas 

pada umumnya search engine yang 

paling banyak digunakan adalah 

Google (98,92%). Hal ini mirip dengan 

hasil survei Penetrasi dan Perilaku 

Pengguna Internet Indonesia Tahun 

2016 oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) bahwa hasil 

survei tentang browser yang sering 

digunakan untuk mengakses internet 

adalah Google Chrome yaitu sebanyak 

88,3 juta pengguna (66,6%). Seperti 

diketahui bahwa Google Chrome 

adalah browser yang dibuat oleh 

perusahaan Google. 

Topik Pencarian 

 Gambar 8. Grafik Topik Pencarian 
 

Sebagian besar responden 

(64,52%) memilih topik materi kuliah 

merupakan topik yang paling dicari 

lewat internet. 

Strategi Pencarian 

 Gambar 9. Grafik Strategi Pencarian 
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Melihat hasil data di atas dapat 

diinterpretasikan, pada umumnya 71 

responden (76,34%) memilih 

memahami dulu informasi yang ingin 

dicari. 

Teknik Penelusuran Dokumen 

Guna mengetahui apakah 

responden menggunakan teknik 

penelusuran dengan menambahkan 

bentuk dokumen yang dicari, seperti 

misalnya *.doc, *.ppt atau *.pdf, bisa 

dilihat dalam grafik berikut: 

 Gambar 10. Grafik Teknik 

Penelusuran Dokumen 
 

Sebanyak 56 responden (60,22%) 

atau sebagian besar responden memilih 

memahami dulu informasi yang ingin 

dicari seperti menggunakan teknik 

penelusuran dengan menambahkan 

bentuk dokumen yang dicari seperti 

*.doc, *.ppt atau *.pdf. 

Perilaku Ketika Memperoleh 

Informasi 

 Gambar 11. Grafik Perilaku Ketika 

                    Memperoleh Informasi 
 

Berdasarkan grafik di atas, 

sebagian besar responden yaitu 

sebanyak 56 responden (60,2%) 

membandingkan dan mengevaluasi 

terlebih dahulu informasi yang 

diterima sebelum menggunakannya. 

Hal ini membuktikan bahwa responden 

tidak langsung menyimpan informasi 

yang diterima, namun terlebih dahulu 

membandingkan dan mengevaluasi 

agar informasi yang diterima 

merupakan informasi yang paling 

relevan dengan kebutuhan informasi 

responden. 

 

Relevansi Kebutuhan Informasi 

Setelah menemukan informasi 

yang dicari biasanya pengguna 

menentukan informasi tersebut apakah 

sudah relevan atau tidak dengan 

kebutuhan. 

 
Gambar 12. Relevansi Kebutuhan  

 Informasi 
 

Berdasarkan persentase di atas, 

diketahui pada umumnya responden 

(98,92%) menyatakan relevan atau 

sangat relevan dengan kebutuhan 

informasi. Hal ini menggambarkan 

informasi yang ada di internet relevan 

dengan kebutuhan informasi pengguna. 

 

Tindak Lanjut Hasil 

 
Gambar 13. Grafik Tindak Lanjut 

Hasil 
 

Berdasarkan persentase di atas, 

dapat diinterpretasikan bahwa  pada 

umumnya  75 responden (80,6%) lebih 

memilih men-download kemudian 

menyimpan informasi ke dalam media 

penyimpanan seperti flashdisc, CD dan 

lain-lain. Hal ini dikarenakan media ini 

lebih praktis dan efisien serta mudah 

dibawa sewaktu-waktu mereka 

memerlukan informasi tersebut. 
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Apakah Bermanfaat 

 
Gambar 14. Grafik Apakah Bermanfaat 
 

Berdasarkan keterangan di atas, 

sebagian besar responden menjawab 

“sangat bermanfaat” mencari informasi 

lewat internet yaitu sebanyak 68 

responden (73%). 

 

KESIMPULAN 

Mahasiswa Prodi DIII RMIK 

Poltekkes Bhakti Mulia yang 

berpartisipasi mengisi kuesioner secara 

online sebanyak 93 mahasiswa. Jumlah 

responden berdasarkan semester yaitu 

semester II sebanyak 42 responden 

(45,16%), semester IV sebanyak 34 

responden (36,56%) dan semester VI 

sebanyak 17  responden atau sebesar 

18,28%. Sebagian besar responden 

adalah mahasiswa yang berusia 19 dan 

20 tahun yaitu sebanyak 64 mahasiswa 

(64,82%). 

Pada umumnya atau sebanyak 

86,1% responden menyatakan selalu 

atau sering menggunakan internet 

untuk mencari informasi tertentu, 

sehingga hal ini menggambarkan 

bahwa pemanfaatan internet dalam 

pencarian informasi sudah tinggi.  

Hampir setengah responden 

menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa 

membutuhkan informasi untuk 

menunjang kegiatan kuliah yaitu 

sebanyak 37 responden atau 39,78%. 

Kelebihan informasi yang 

bersumber dari internet yaitu sebanyak 

40 responden (43%) menyatakan 

karena aksesnya mudah dan cepat dan 

32 responden (34,41%) menyatakan 

karena informasi yang dihasilkan 

selalu up to date. 

Responden yang langsung 

membuka website untuk memperoleh 

informasi melalui internet sebanyak 29 

responden (31,18%) dan sebagian 

besar responden yang mencari melalui 

search engine untuk memperoleh 

informasi melalui internet sebanyak 64 

responden (68,82%) dan pada 

umumnya search engine yang paling 

banyak digunakan adalah Google 

(98,92%). 

Sebagian besar responden yaitu 60 

responden (64,52%) memilih topik 

materi kuliah merupakan topik yang 

paling dicari lewat internet dan pada 

umumnya 71 responden (76,34%) 

memilih memahami dulu informasi 

yang ingin dicari, diantaranya adalah 

56 responden (60,22%) menggunakan 

teknik penelusuran dengan 

menambahkan bentuk dokumen yang 

dicari seperti *.doc, *.ppt atau *.pdf. 

Sebagian besar responden 

sebanyak 56 responden (60,2%) 

membandingkan dan mengevaluasi 

terlebih dahulu informasi yang 

diterima sebelum menggunakannya. 

Hal ini membuktikan bahwa responden 

tidak langsung menyimpan informasi 

yang diterima, namun terlebih dahulu 

membandingkan dan mengevaluasi 

agar informasi yang diterima 

merupakan informasi yang paling 

relevan dengan kebutuhan informasi 

responden. Pada umumnya responden 

(98,92%) menyatakan relevan atau 

sangat relevan dengan kebutuhan 

informasi. Hal ini menggambarkan 

informasi yang ada di internet relevan 

dengan kebutuhan informasi pengguna. 

Pada umumnya  75 responden (80,6%) 

lebih memilih men-download 

kemudian menyimpan informasi ke 

dalam media penyimpanan seperti 

flashdisc, CD dan lain-lain. Hal ini 

dikarenakan media ini lebih praktis dan 

efisien serta mudah dibawa sewaktu-

waktu mereka memerlukan informasi 

tersebut serta sebagian besar responden 

menjawab “sangat bermanfaat” 

mencari informasi lewat internet yaitu 

sebanyak 68 responden (73%). 
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